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1. PENDAHULUAN

Pemerintah Jawa Barat menargetkan bahwa pariwisata adalah sektor yang diandalkan
untuk mendukung laju pertumbuhan ekonomi Jawa Barat sebesar 6-8% (Pemerintah Provinsi
Jawa Barat, 2005). Bandung, yang merupakan Ibukota Jawa Barat, menjadi daerah yang
berkontribusi cukup besar pada potensi pariwisata Jawa Barat. Berdasarkan data yang
disampaikan oleh Badan Pusat Statistik Kota Bandung (Tabel 2), rata-rata wisatawan domestik
selama tahun 2011-2016 adalah sebesar 5,5 juta orang yang berarti 8% dari proyeksi jumlah
kunjungan wisnus di tahun 2019 dari RPJPD Jawa Barat.

Tabel 1. Data Jumlah Wisatawan di Kota Bandung Tahun 2011 - 2016

Jumlah Wisatawan

Tahun Mancanegara Domestik Jumlah Total
2011 225.585 6.487.239 6.712.824
2012 176.855 5.080.584 5.257.439
2013 176.432 5.388.292 5.564.724
2014 180.143 5.627.421 5.807.564
2015 183.932 5.877.162 6.061.094
2016 173.036 4.827.589 5.000.625

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandung, 2018)

Pemerintah Kabupaten Bandung pun turut menyatakan komitmennya dalam
mendukung perkembangan pariwisata daerah melalui program Desa Wisata (Bupati Bandung,
2020). Peraturan tersebut mendukung pengembangan desa menjadi kawasan wisata yang
dikelola secara mandiri oleh masyarakat setempat yang berkolaborasi dan diawasi oleh
pemerintah daerah. Peraturan ini dibuat sebagai komitmen untuk melakukan pengelolaan dan
pengembangan yang bertujuan untuk mengoptimalkan potensi dan sumber daya yang ada di
desa sehingga dapat menciptakan peningkatan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat
desa.

Desa Wisata Tenjolaya merupakan salah satu desa yang dikembangkan untuk menjadi
destinasi wisata berbasis pengelolaan lokal. Desa Wisata Tenjolaya berlokasi di wilayah
Rancabali, Ciwidey, Kabupaten Bandung. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh tim
peneliti, Desa Wisata Tenjolaya memiliki beragam sumberdaya potensial untuk dikembangkan
sebagai destinasi wisata. Baik dari aspek budaya (seni tari jaipong dan atraksi debus), aspek
kuliner (kalua jeruk, teh, permen karamel susu, rengginang), maupun aspek sumberdaya alam
(air terjun Cipanji, kebun the, jalur trekking).

© 2023 ADPEBI Publications. All Rights Reserved. 118


https://journal.adpebi.com/index.php/JPMA
mailto:dodietricahyono@telkomuniversity.ac.id
mailto:risrisrismayani@gmail.com
mailto:BMN@ppm-manajemen.ac.id
https://doi.org/10.54099/jpma.v2i3.654

¢) ., Jurnal Pengabdian Masyarakat Akademisi

ADFLUL SCIERCE

Vol.2. No.3 (2023)
ISSN 2809-7297
Hal. 118-132

https://journal.adpebi.com/index.php/JPMA

Masyarakat sasar di kawasan Desa Wisata Tenjolaya memiliki potensi sumber daya yang
menarik untuk dikembangkan menjadi kawasan ekowisata edukatif. Desa Wisata Tenjolaya
menawarkan beragam produk, mulai dari hasil tani dan kebun, agrowisata, prakarya dan
kesenian, serta pariwisata dengan kearifan lokal. Namun, berdasarkan observasi yang dilakukan
oleh tim, pengelolaan yang dilakukan oleh pengelola dirasa belum maksimal sehingga
membatasi cakupan pasar wisatawan yang berkunjung. Padahal, dengan memanfaatkan
teknologi internet, awareness masyarakat luas terhadap potensi Desa Wisata Tenjolaya akan
dapat ditingkatkan. Maka dari itu, peneliti merasa perlu untuk mengadakan program
“Rancangan Strategi Inovasi Desa Wisata Tenjolaya di Kabupaten Bandung dengan Pendekatan
Design Thinking” ini.

2. METODE

Pada bagian metode penerapan, uraikanlah dengan jelas dan padat metode yang
digunakan untuk mencapai tujuan yang telah dicanangkan dalam kegiatan pengabdian. Hasil
pengabdian itu harus dapat diukur dan penulis diminta menjelaskan alat ukur yang dipakai, baik
secara deskriptif maupun kualitatif. Jelaskan cara mengukur tingkat ketercapaian keberhasilan
kegiatan pengabdian. Tingkat ketercapaian dapat dilihat dari sisi perubahan sikap, sosial
budaya, dan ekonomi masyarakat sasaran.

Riset ini bertujuan untuk mengembangkan strategi inovasi bagi Desa Wisata Tenjolaya.
Metode design thinking digunakan sebagai pendekatan riset supaya menghasilkan solusi kreatif
yang mengutamakan masyarakat sasar (Brown & Wyatt, 2010; Kamran & Dal Cin, 2020).
Kerangka kerja design thinking merujuk pada proses berpikir yang dikemukakan oleh Stanford
d.school. Proses tersebut terdiri atas lima tahapan, yaitu empathize, define, ideate, prototype, dan
testing (Gambar 1) (Limantara et al.,, 2021; Ling, 2015; Pham et al., 2018)

‘Empathize\ ‘ Define \ [ Ideate ] [Prototype] [ Test ]

Gambar 1. Kerangka Kerja Design Thinking (Ling, 2015)

Masing-masing tahap dalam pendekatan design thinking dilakukan menggunakan
beberapa alat bantu untuk menganalisis dan mengkomunikasikan hasil temuan.
Pertama, empathy map dan user persona digunakan untuk memetakan profil target
masyarakat yang terlibat dalam desain strategi Inovasi (Ferreira et al., 2015). Kemudian,
peta pemangku kepentingan dan peta perjalanan konsumen menjadi metode yang
dipilih dalam mendefinisikan permasalahan yang dihadapi pada tahap define (Micheli et
al, 2019; Project Management Institute, 2021; Rosenbaum et al, 2017). Untuk
membantu perumusan ide dalam tahap ideate, tim peneliti melakukan brainstorming
dan menyusunnya kedalam peta prioritas dan matriks evaluasi ide (Micheli et al., 2019;
Stevanovi¢ et al., 2016). Ide yang dipilih kemudian dituangkan dalam bentuk prototype
berupa rancangan bisnis yang dipaparkan pada pengelola Desa Wisata, serta kepada
calon pengunjung melalui survey sebagai bentuk pengujian ide.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dibahas mengenai program pengabdian masyarakat yang telah
dilakukan. Program pengabdian masyarakat menghasilkan rancangan inovasi bisnis bagi
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masyarakat pengelola Desa Wisata Tenjolaya. Rancangan dijelaskan sesuai dengan tahapan
design thinking yaitu empathize, define, ideate, prototype dan test.

Empathize

Tahap empathize menekankan pada keterlibatan user atau pihak pemilik masalah yang
berusaha ditangani. Dalam konteks program pengabdian masyarakat ini, user-nya adalah
masyarakat lokal pengelola Desa Wisata Tenjolaya. Tim pengabdian masyarakat melakukan
observasi secara langsung ke lokasi desa wisata mendapatkan gambaran yang jelas mengenai
masalah yang dihadapi (Gambar 2).

Empathy map disusun berdasarkan dua opsi layanan pariwisata yang ada di Desa Wisata
Tenjolaya, yaitu jogging track dan olahraga air (Gambar 3) dan bumi perkemahan dan jalur
trekking (Gambar 4). Kesulitan utama yang ditemukan pada opsi 1 ialah kurangnya lahan parkir
dan jogging track melewati lokasi-lokasi yang kurang tepat sebagai destinasi wisata. Lalu untuk
opsi 2, kesulitan utama yang ditemukan adalah kebutuhan investasi dan konflik antara
masyarakat pengelola dengan unsur pemerintahan desa. Sedangkan gain yang muncul pada opsi
1 dan 2 merujuk pada potensi peningkatan ekonomi dengan adanya kunjungan dan aktivitas
pada wisatawan.
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Gambar 4. Empathy Map Camping Ground & Trekking

Kemudian, untuk hasil identifikasi calon user dari rancangan inovasi diilustrasikan
dalam bentuk user persona. Calon user yang diidentifikasi terdiri atas lima kelompok user, yaitu
anak muda yang menyukai alam (Gambar 4), keluarga penggemar kegiatan outdoor (Gambar 5),
perwakilan kelompok yang gemar kegiatan outbound (Gambar 6), guru sekolah yang melakukan
kegiatan perkemahan (Gambar 7), serta siswa yang menikmati kegiatan perkemahannya
(Gambar 8). Hasil identifikasi calon user ini menjadi basis dalam menetapkan segmen yang
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dituju dalam rancangan strategi Inovasi.

About the User Problems
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Gambar 5. User Persona Anak Muda

About the User | Problems

Daffa & Family Parsonality Challengss Goals and Newds
¢ Explore * Mambutuhkan fasilitas * Mamberikan
asyearsold o Discovary pendukuny seperti pergalaman padks
* Solid Family samar mandi & terng@at anak-anak tentang
Project o fasponsibilty RVAsAN alam dan Singhungan
* Helgious
* Kpgiatan yang cocok * Kaluarga semakin
Location Bandung balk untukarang hompak dan foesh
Cewasa Imaupn ansk- setelah keglatan ind
anak (misadnya
Income Range: 15 miv kegiatan edokstif)

Keluarga ini terdin Gan ayan, iby gan 2
arang anak dengan usa 12 tahun dan 8
tahun Metska imemilivd ot berkagaan
outdoor tarmassk camping, bersapada,
olahraga tersama dan roadesip

Bahkan mereks memslikil peralatan yang
lengkag untuk mandukung hab: tersebut.

* Manermukan jokas Daru untus kegatan
ouJtdoor bersama keluarga

* Mesbukan booting onlire dan
pembayaran Gengan Mucan

Gambar 6. User Persona Keluarga

© 2023 ADPEBI Publications. All Rights Reserved.

122


https://journal.adpebi.com/index.php/JPMA

0
\

ADFLUL SCIERCE

urnal Pengabdian Masyarakat Akademisi

Vol.2. No.3 (2023)
ISSN 2809-7297
Hal. 118-132

https://journal.adpebi.com/index.php/JPMA

About the User

Raymond sdalah searang karyawan yang
sefing mengadakan kejpatman employce
gathering o kantormys.

Beberaps kali ia mengadakan event o
dasralk Bardung @an  B0gor, sepertl
kegiatan offroad, tracking, games, dll

Problems

* Crup/k2lompok yarg sermg dibrwasys
berada o luar Jawa

o Dengan limated butgec yang ada,
membutuhkan aktivitas dan fasilitas
yarg terjangkau

* Loxas: yang dapat menampung srang dy
Jumlah yarg banyak

Goals and Newds

Parsonality Challenges

¢ imaginative o Jumiah pesarta yang

o Enthusiasiic dibawn beasanys

* Social ningga paluban ocrang

o Flaxibile

o Creatye o Transportas| ve lokas

¢ Humorous tenturya
menggunakan
kendaraan besar
SEpEIT bus

o Manamuean tempat
yang menarik gan
nyaman untuk
penyulanggaraan
Fegistun

o Pasertn napoy dan
refresh

Gambar 7. User Persona Perwakilan Kelompok
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Gambar 8. User Persona Guru Sekolah
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Gambar 9. User Persona Siswa Sekolah

Define

Perancangan stategi inovasi Desa Wisata Tenjolaya melibatkan beragam pemangku
kepentingan. Identifikasi pemangku kepentingan dilakukan dalam pertemuan antara tim
pengabdian masyarakat dan masyarakat pengelola desa wisata (Gambar 10). Hasil identifikasi
pemangku kepentingan menemukan bahwa terdapat 19 pemangku kepentingan diluar tim
pelaksana/pengelola desa wisata. Masing-masing pemangku kepentingan tersebut kemudia
dianalisis berdasarkan kekuatan/pengaruhnya (power) dan kepentingannya (interest) terhadap
pengembangan desa wisata. Gambar 11 mengilustrasikan posisi masing-masing pemangku
kepentingan dalam matriks kekuatan - kepentingan. Terdapat 10 pemangku kepentingan yang
teridentifikasi memiliki kekuatan dan kepentingan yang tinggi dalam pengembangan desa
wisata. Dalam kelompok ini, unsur pemerintahan menjadi pihak mayoritas, selain wisatawan
dan influencer.
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Gambar 10. Diskusi Tim Pengabdian Masyarakat Bersama Masyarakat Desa Wisata Tenjolaya

Selain pemangku kepentingan, perancangan inovasi juga dilakukan dengan melibatkan
sudut pandang wisatawan sebagai calon user. Consumer journey map digunakan untuk
mengilustrasikan proses bisnis yang dimiliki oleh Desa Wisata Tenjolaya (Gambar 12). Terdapat
tujuh proses yang ditempuh oleh konsumen, mulai dari awareness terhadap Desa Wisata
Tenjolaya sebagai destinasi wisata, hingga tahap setelah kunjungan selesai. Hasil analisis
customer journey map memetakan proses dan aktivitas konsumen, touch point, pengalaman dan
emosi yang dirasakan, serta ekspektasi konsumen pada masing-masing tahapan tersebut.
Pemetaan ini menjadi justifikasi sasaran dari ide dan rancangan inovasi yang akan disusun.
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Gambar 12. Customer Journey Map Desa Wisata Tenjolaya
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Proses ideation dilakukan dalam internal tim peneliti melalui proses brainstorming. Dari
proses tersebut dihasilkan 60 ide inovasi pengembangan Desa Wisata Tenjolaya. Ragam ide
tersebut kemudian disaring berdasarkan perkiraan tingkat manfaat dan kemudahan
implementasinya. Hasil analisis divisualisasikan dalam bentuk peta prioritas (Gambar 13).
Terdapat 20 ide yang termasuk dalam kuadran manfaat tinggi dengan implementasi yang

mudabh.
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Gambar 13. Matriks Prioritas Ide

Evaluasi ide dilakukan lebih lanjut dalam bentuk matriks evaluasi (Gambar 14). Kriteria
evaluasi terdiri dari kesesuaian dengan sumberdaya yang ada (resources), kelayakan ide
(feasibility), perkiraan biaya (cost), dampak yang dirasakan pelanggan (customer impact), dan
potensi bisnisnya (business). Setiap ide pada kuadrat manfaat tinggi dan implementasi mudah
diberikan penilaian berdasarkan masing-masing kriteria. Skala 1 sampai 5 menggambarkan
tingkat kemenarikan ide berdasarkan kriteria tersebut (1 = paling tidak menarik, 5 = paling
menarik). Melalui proses evaluasi ini dihasilkan 9 ide yang paling menarik untuk dikembangkan
menjadi inovasi Desa Wisata Tenjolaya yang meliputi tambahan fasilitas (api unggun, jogging
track, spot foto), layanan wisata (camping ground, jogging & trekking, waterfall tourism, ngopi di
alam, visit UMKM Kalua Jeruk), dan promosi melalui media sosial.

Prototype

Berdasarkan kumpulan ide yang telah dievaluasi pada tahap ideate, tim peneliti
merancang inovasi Desa Wisata Tenjolaya dalam bentuk proposal bisnis dengan tema
Tenjolaya: One stop healing camping ground. Positioning ini ditargetkan pada segmen pasar
keluarga muda dan pelajar sekolah dasar hingga menengah di area Bandung Raya.

Gambar 15 mendeskripsikan alur layanan dari bisnis jasa wisata di Desa Tenjolaya
dalam bentuk service blueprint diagram. Diagram tersebut menjadi rekomendasi proses bisnis
yang dapat diimplementasikan oleh masyarakat pengelola Desa Wisata. Secara keseluruhan,
wisatawan akan mengalami perjalanan jasa yang sama selama di Desa Wisata Tenjolaya. Namun,
untuk menjawab kebutuhan target user yang berbeda-beda, layanan wisata ditawarkan dalam
bentuk beberapa paket program wisata bagi wisatawan Desa Wisata Tenjolaya (Gambar 16).
Tiap-tiap paket memiliki ragam aktivitas dan fasilitas yang berbeda, sesuai dengan tingkat harga
yang ditawarkan.
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Gambar 14. Matriks Evaluasi Ide
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Gambar 15. Service Blueprint Diagram
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Gami)ar 16. Usulan Paket Program

Kemudian, untuk dapat mengkomunikasikan value dari hasil inovasi, proposal bisnis
juga merekomendasikan rencana pemasaran bagi Desa Wisata Tenjolaya. Strategi pemasaran
yang direkomendasikan mencakup pemasaran melalui media sosial, pemanfaatan influencer
dalam membuat user-generated content, dan menjalin kerjasama dengan pihak-pihak strategis,
seperti brand Bobobox. Beberapa bentuk implementasi strategi pemasaran yang dilakukan
adalah menyusun materi iklan dalam bentuk poster (Gambar 17) dan komunikasi pemasaran
melalui media sosial Facebook, Instagram, dan website resmi Desa Wisata Tenjolaya (Gambar
18).
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Gambar 17. Poster Iklan Desa Wisata Tenjolaya
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Gambar 18. Komunikasi Pemasaran Melalui Media Sosial

Test

Rancangan inovasi bisnis diujikan kepada dua pemangku kepentingan Desa Wisata
Tenjolaya, yaitu pengelola Desa Wisata Tenjolaya, dan calon pengunjung. Proposal inovasi bisnis
dipresentasikan kepada kepala desa, sebagai perwakilan dari pengelola, untuk mendapatkan
penilaian dan umpan balik terhadap konsep inovasi yang diusung. Pengelola Desa Wisata
Tenjolaya menyampaikan respon positif terhadap gambaran umum konsep yang diusung.
Diskusi kemudian dilanjutkan dengan umpan balik yang mematangkangkan konsep dengan
revisi model pembangunan fasilitas dasar yang diusung oleh tim pengabdian masyarkat.

Kemudian, konsep inovasi diujikan kepada calon pengunjung melalui survey. Sampel
calon pengunjung mayoritas merupakan karyawan swasta yang berdomisili di Bandung dengan
usia diatas 26 tahun. Calon pengunjung cenderung setuju bahwa konsep wisata Desa Wisata
Tenjolaya ini menarik dengan paket-paket wisata yang ditawarkan. Calon pengunjung juga
cenderung setuju terhadap inovasi fasilitas wisata yang diusulkan. Kemudian, calon pengunjung
juga cenderung merasa bahwa harga yang ditawarkan dalam paket sudah sesuai dengan fasilitas
yang diberikan. Sehingga melalui pengujian ini calon pengunjung cenderung memiliki respon
yang positif untuk mau berkunjung dan merekomendasikan Desa Wisata Tenjolaya.
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Gambar 19. Dokumentasi Presentasi dengan Pengelola Desa Wisata

4. KESIMPULAN

Desa Wisata Tenjolaya merupakan salah satu desa yang dikembangkan untuk menjadi
destinasi wisata berbasis pengelolaan lokal. Dengan beragam sumberdaya potensial yang
dimiliki, Desa Wisata Tenjolaya memerlukan strategi untuk dapat berinovasi sebagai destinasi
wisata yang mendatangkan manfaat ekonomi. Program pengabdian masyarakat ini hadir untuk
berkontribusi dalam mendukung pengembangan Desa Wisata Tenjolaya melalui perancangan
strategi inovasi. Rancangan strategi inovasi disusun dengan menggunakan pendekatan design
thinking. Kolaborasi dengan pengelola desa wisata menghasilkan usulan inovasi dengan tema
“Tenjolaya: One stop healing camping ground” Usulan inovasi diujikan terhadap perwakilan
pengelola desa wisata dan calon pengunjung. Respon positif dari kedua penguji
mengindikasikan usulan inovasi dapat diterima dan diimplementasikan untuk pengembangan
Desa Wisata Tenjolaya. Tindak lanjut program pengabdian ini dapat dilakukan dengan
menggunakan pendekatan lain untuk mengkaji kelayakan implementasi ide inovasi dari segi
pasar, operasional, dan finansial.
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